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Abstrak 

Pendahuluan: Pemilihan metode kontrasepsi yang tepat merupakan salah satu faktor 
penting dalam keberhasilan program Keluarga Berencana (KB). Ketepatan pemilihan 
kontrasepsi dapat membantu wanita usia subur (WUS) mengatur jumlah anak, 
menjarangkan kehamilan, serta meningkatkan kesehatan ibu dan keluarga. Namun, masih 
terdapat WUS yang memilih metode kontrasepsi kurang sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhan reproduksinya sehingga tujuan keluarga berencana belum tercapai secara 
optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan pemilihan kontrasepsi 
dengan tujuan keluarga berencana pada WUS di Pustu Grujugan. Metode: Penelitian ini 
menggunakan desain kuantitatif observasional analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Populasi penelitian berjumlah 52 WUS, dengan sampel sebanyak 45 responden 
yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dan teknik stratified random sampling. Data 
dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis secara univariat serta bivariat 
menggunakan uji Chi Sqaure dengan tingkat signifikansi α = 0,05. Hasil: Karakteristik 
responden menunjukkan seluruh responden berjenis kelamin perempuan (100%), 
mayoritas berusia 20–35 tahun dan >36 tahun masing-masing 20 responden (44,4%), 
berpendidikan SMA sebanyak 28 responden (62,2%), serta bekerja sebanyak 25 
responden (55,6%). Sebagian besar responden melakukan pemilihan kontrasepsi yang 
tepat, yaitu 30 responden (66,7%), dan tujuan keluarga berencana berada pada kategori 
tercapai sebanyak 35 responden (77,8%). Hasil uji Chi Square menunjukkan nilai p-value 
sebesar 0,044 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara pemilihan 
kontrasepsi dengan tujuan keluarga berencana pada WUS. Kesimpulan: Terdapat 
hubungan yang signifikan antara pemilihan kontrasepsi dengan tujuan keluarga 
berencana pada wanita usia subur di Pustu Grujugan. Ketepatan pemilihan metode 
kontrasepsi berperan dalam mendukung keberhasilan pengaturan jumlah dan jarak 
kehamilan sesuai tujuan program keluarga berencana. Oleh karena itu, diperlukan 
peningkatan edukasi, konseling, dan pendampingan oleh tenaga kesehatan agar WUS 
mampu memilih metode kontrasepsi yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 
reproduksinya. 
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